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Abstract: The rapid development of the retail sector in Bali, especially with the emergence of 
modern malls, has had a significant impact on consumer shopping preferences, particularly in 
comparison to traditional markets. This study aims to analyze the comparison of consumer shopping 
preferences in Bali between malls and traditional markets based on four indicators: price, service, 
location, and product variety. Data was collected through questionnaires filled out by 134 
respondents who shopped at both places. Analysis was conducted using the Paired Sample T-Test 
to test for differences in consumer preferences. The results showed that there was no statistically 
significant difference between consumer preferences for malls and traditional markets, although 
traditional markets had a slight advantage in terms of price, location, and product variety. The 
average consumer preference for malls was 3.07, while for traditional markets it was 3.27. Although 
there is a tendency showing consumer preference for traditional markets, both shopping places still 
have a strong appeal to Bali consumers. This study also identified that social and cultural factors, 
as well as ease of shopping, influence consumer choices. The limitations of this study lie in the 
limited number of respondents and the location, which is only limited to Bali. For further research, 
it is recommended to expand the number of respondents and research areas, as well as consider 
other factors such as digitalization and the influence of e-commerce in determining consumer 
shopping preferences. 

Keywords: Shopping Preferences; Modern Mall; Traditional Market; Bali; Consumer 
Comparison 

Abstraksi: Perkembangan pesat sektor ritel di Bali, terutama dengan munculnya mall modern, telah 
berdampak signifikan pada preferensi belanja konsumen, khususnya dalam perbandingannya 
dengan pasar tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan preferensi 
belanja konsumen di Bali antara mall dan pasar tradisional berdasarkan empat indikator: harga, 
pelayanan, lokasi, dan variasi produk. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 134 
responden yang berbelanja di kedua tempat tersebut. Analisis dilakukan menggunakan Paired 
Sample T-Test untuk menguji perbedaan preferensi konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara preferensi konsumen terhadap mall dan pasar 
tradisional, meskipun pasar tradisional memiliki sedikit keunggulan pada indikator harga, lokasi, 
dan variasi produk. Rata-rata preferensi konsumen untuk mall adalah 3,07, sedangkan untuk pasar 
tradisional adalah 3,27. Meskipun terdapat kecenderungan yang menunjukkan preferensi konsumen 
terhadap pasar tradisional, kedua tempat belanja tersebut tetap memiliki daya tarik yang kuat bagi 
konsumen Bali. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa faktor-faktor sosial dan budaya serta 
kemudahan berbelanja memengaruhi pilihan konsumen. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
jumlah responden yang terbatas dan lokasi yang hanya mencakup Bali. Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk memperluas jumlah responden dan wilayah penelitian, serta mempertimbangkan 
faktor-faktor lain seperti digitalisasi dan pengaruh e-commerce dalam menentukan preferensi 
belanja konsumen. 

Kata Kunci: Preferensi Belanja; Mall Modern; Pasar Tradisional; Bali; Perbandingan Konsumen 
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Pendahuluan 
Perkembangan pesat sektor ritel di Bali, khususnya dalam bentuk mall modern, telah 

membawa dampak signifikan terhadap preferensi belanja konsumen setempat. Mall modern yang 
menawarkan berbagai produk, layanan, serta fasilitas hiburan terpadu memberikan alternatif 
belanja yang lebih luas dan nyaman bagi masyarakat Bali. Kenyamanan, variasi produk, serta 
suasana berbelanja yang modern menjadi daya tarik utama mall bagi konsumen (Mortimer et al., 
2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa di berbagai wilayah, mall sering menjadi 
pilihan utama konsumen karena kepraktisan dan suasana belanja yang terstruktur (Kyandra et al., 
2022). Namun, pesatnya pembangunan mall di Bali selama beberapa tahun terakhir telah 
menyebabkan pergeseran peran pasar tradisional yang dahulu menjadi pusat utama aktivitas 
ekonomi masyarakat (Amin & Mahasan, 2019; Eva et al., 2024). 

Pasar tradisional di Bali memiliki karakteristik khas yang tidak ditemukan di mall 
modern. Hubungan sosial yang kuat antara pedagang dan pembeli menciptakan pengalaman 
belanja yang lebih personal dan dekat, di mana proses tawar-menawar dan interaksi sosial menjadi 
bagian penting dari aktivitas berbelanja (Anindhita et al., 2023). Selain itu, pasar tradisional juga 
erat dengan nilai-nilai budaya Bali, memberikan nuansa otentik yang mencerminkan tradisi lokal. 
Sementara mall menawarkan efisiensi dan modernitas, pasar tradisional menjadi tempat 
berbelanja yang lebih berorientasi pada hubungan sosial dan aktivitas budaya. Namun, perubahan 
gaya hidup, khususnya di kalangan generasi muda, serta pengaruh globalisasi telah mengubah 
pola konsumsi masyarakat. Mall dengan fasilitas modern dan produk yang lebih beragam kini 
lebih menarik bagi sebagian konsumen, terutama di kawasan perkotaan dan destinasi wisata 
(Nurani, 2021; Kyandra et al., 2022). 

Penelitian Kyandra et al. (2022) menyoroti preferensi konsumen terhadap mall modern 
di berbagai kota besar di Indonesia, namun studi tersebut belum secara spesifik mengkaji 
bagaimana kehadiran mall berdampak pada keberlanjutan pasar tradisional, terutama di daerah 
seperti Bali yang kaya akan karakteristik sosial-budaya lokal. Dalam konteks Bali, dinamika 
preferensi ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor domestik, tetapi juga oleh gaya hidup global 
yang dibawa oleh wisatawan mancanegara. Perubahan ini tampak jelas di wilayah perkotaan dan 
kawasan wisata, di mana mall menjadi pusat aktivitas ekonomi baru yang mencerminkan tren 
globalisasi (Mortimer et al., 2024). 

Transformasi preferensi belanja konsumen antara mall dan pasar tradisional 
menunjukkan pengaruh besar dari globalisasi, modernisasi, dan perubahan sosial-ekonomi. 
Banyak konsumen kini lebih memilih mall untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang menuntut 
kepraktisan, sementara pasar tradisional tetap menjadi pilihan bagi mereka yang mengutamakan 
nilai ekonomi dan interaksi sosial. Fenomena ini mencerminkan perubahan pola konsumsi 
masyarakat Bali seiring urbanisasi, yang juga terjadi di banyak kota besar Asia (Amin & 
Mahasan, 2019; Anindhita et al., 2023). Digitalisasi juga turut memengaruhi preferensi 
konsumen, di mana penggunaan teknologi dalam promosi dan transaksi semakin relevan dalam 
menciptakan daya tarik baik bagi mall maupun pasar tradisional (Joshi & Panigrahi, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam kajian sebelumnya dengan 
fokus pada analisis komparatif preferensi belanja konsumen di Bali antara pasar tradisional dan 
mall modern. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi preferensi konsumen, serta bagaimana 
elemen sosial-budaya lokal tetap relevan di tengah globalisasi. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk menyusun kebijakan yang 
mendukung keberlanjutan pasar tradisional tanpa menghambat perkembangan mall modern. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika 
sosial-ekonomi dan preferensi belanja masyarakat Bali dalam era modern. 
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Metode Penelitian 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif, yang bertujuan untuk 
membandingkan preferensi konsumen dalam memilih antara mall dan pasar tradisional 
berdasarkan empat indikator utama: harga, pelayanan, lokasi, dan variasi produk (Chandrasekhar 
et al., 2019). Penelitian komparatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan analisis 
mendalam terhadap perbedaan dan kesamaan preferensi konsumen di kedua jenis tempat belanja, 
serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen untuk memilih salah satunya (Dewi 
& Purbawati, 2014). Dengan membandingkan preferensi ini, penelitian dapat mengungkap 
kecenderungan konsumen dalam menentukan pilihan berbelanja di tengah persaingan antara mall 
dan pasar tradisional di Bali. Pendekatan ini relevan karena memberikan wawasan yang lebih 
objektif mengenai dinamika transformasi preferensi belanja masyarakat Bali, sehingga dapat 
menjadi dasar untuk pengembangan strategi yang mendukung keberlanjutan pasar tradisional dan 
mendorong keseimbangan dalam sistem ekonomi lokal. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah berbelanja di mall 
dan pasar tradisional di wilayah Bali. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 
tujuan penelitian (Campbell et al., 2020). Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah 
konsumen yang memiliki pengalaman berbelanja di kedua jenis tempat, yaitu mall dan pasar 
tradisional. Jumlah sampel yang ditetapkan adalah 134 orang, yang dipilih untuk memastikan 
bahwa setiap responden memiliki pengalaman langsung terkait preferensi belanja di kedua lokasi. 
Teknik purposive sampling dipilih untuk menjamin bahwa sampel yang diambil dapat 
memberikan data yang relevan dan akurat, sehingga analisis perbandingan preferensi konsumen 
berdasarkan indikator harga, pelayanan, lokasi, dan kelengkapan produk dapat dilakukan dengan 
lebih mendalam. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dirancang 
untuk mengukur preferensi konsumen dalam memilih mall dan pasar tradisional (Paul, 2017). 
Kuesioner terdiri dari empat indikator utama, yaitu: 1) Harga (mengukur persepsi konsumen 
terhadap biaya barang atau jasa di kedua tempat), 2) Pelayanan (menilai kualitas layanan yang 
diterima konsumen), 3) Lokasi (menilai kemudahan akses ke tempat belanja), dan 4) Kelengkapan 
Produk (mengukur sejauh mana tempat belanja memenuhi kebutuhan konsumen). 

Setiap indikator terdiri dari tiga pernyataan yang dirancang secara spesifik untuk masing-
masing jenis tempat belanja, yaitu mall dan pasar tradisional. Total terdapat dua versi kuesioner, 
satu untuk mall dan satu untuk pasar tradisional, dengan fokus pada perbandingan preferensi 
konsumen di kedua lokasi. 

Kuesioner ini disebarkan secara online menggunakan platform Google Form, sehingga 
memungkinkan responden untuk mengisi secara fleksibel dan efisien. Metode ini dipilih karena 
mudah diakses oleh responden yang telah memenuhi kriteria, yaitu konsumen yang memiliki 
pengalaman berbelanja di mall dan pasar tradisional. Data yang diperoleh dari kuesioner ini akan 
dianalisis untuk memahami perbedaan preferensi konsumen berdasarkan indikator yang telah 
ditentukan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired Sample T-Test, 
yaitu metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data yang 
saling berpasangan (Ross & Willson, 2017). Teknik ini dipilih karena penelitian ini bertujuan 
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untuk membandingkan preferensi konsumen antara mall dan pasar tradisional berdasarkan empat 
indikator (harga, pelayanan, lokasi, dan kelengkapan produk) dengan data yang diperoleh dari 
responden yang sama. Paired Sample T-Test sesuai digunakan karena data preferensi untuk mall 
dan pasar tradisional berasal dari individu yang sama, sehingga memungkinkan analisis terhadap 
perbedaan preferensi secara signifikan pada setiap indikator. 

Analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan Software SPSS untuk memastikan 
pengolahan data yang akurat, efisien, dan mudah dipahami. SPSS dipilih karena memiliki fitur 
yang sesuai untuk analisis statistik seperti Paired Sample T-Test, memungkinkan penghitungan 
signifikan dan interpretasi hasil secara sistematis. 

Hipotesis Penelitian 

H₀ (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan yang signifikan antara preferensi konsumen terhadap 
mall dan pasar tradisional pada masing-masing indikator (harga, pelayanan, lokasi, dan 
kelengkapan produk). 

Hₐ (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan antara preferensi konsumen 
terhadap mall dan pasar tradisional pada masing-masing indikator (harga, pelayanan, 
lokasi, dan kelengkapan produk). 

Hasil analisis Paired Sample T-Test dengan SPSS akan menentukan apakah hipotesis nol 
(H₀) harus diterima atau ditolak, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai 
perbedaan preferensi konsumen antara mall dan pasar tradisional. 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang diisi oleh 134 responden dari berbagai 
kalangan, dari 134 responden tersebut, peneliti juga mengelompokkan ke dalam kelompok 
pekerjaan, Pendidikan, dan pendapatan. Berikut adalah hasil pengelompokan tersebut yang 
disajikan dalam diagram batang dan diagram lingkaran. 

Tabel 1. Sebaran Pekerjaan Responden 
Jenis Pekerjaan Jumlah 

Wiraswasta 20 
ASN 15 
Pegawai Swasta 35 
Mahasiswa 54 
Ibu Rumah Tangga 10 

Total 134 
 
Berdasarkan Tabel 1. Sebaran Pekerjaan Responden, dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dengan jumlah 54 orang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penelitian ini lebih banyak melibatkan kalangan muda yang sedang 
menempuh pendidikan tinggi. Selain mahasiswa, kategori pekerjaan yang cukup menonjol adalah 
pegawai swasta dengan jumlah 35 orang. Ini menunjukkan adanya partisipasi yang cukup besar 
dari kalangan pekerja kantoran. Kategori wiraswasta dan ASN memiliki jumlah yang relatif lebih 
sedikit dibandingkan dengan mahasiswa dan pegawai swasta. Jumlah responden yang tergolong 
sebagai ibu rumah tangga juga terbilang kecil. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa responden 
terdiri dari kelompok usia produktif, terutama mahasiswa dan pekerja. 
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Gambar 1. Diagram Sebaran Pendidikan Terakhir Responden 

Berdasarkan data yang diberikan, dapat kita simpulkan bahwa mayoritas responden 
(66,7%) merupakan lulusan SMA/SMK. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
partisipan dalam penelitian ini memiliki pendidikan formal hingga tingkat menengah atas. 
Kemudian, terdapat sekitar 19,8% responden yang telah menyelesaikan pendidikan sarjana (S1). 
Persentase ini menunjukkan adanya kontribusi yang cukup signifikan dari kalangan lulusan 
perguruan tinggi. Proporsi responden dengan pendidikan diploma (D3) adalah 7,9%. Angka ini 
menunjukkan bahwa terdapat pula partisipasi dari mereka yang memiliki pendidikan vokasi 
setingkat diploma. Terakhir, hanya 5,6% responden yang memiliki gelar magister (S2). 
Persentase ini relatif kecil, namun tetap memberikan gambaran bahwa terdapat juga kalangan 
profesional dengan pendidikan pascasarjana yang terlibat dalam penelitian ini. 

Selain menentukan pengelompokkan berdasarkan pekerjaan dan pendidikan terakhir, 
penelitian ini juga menyoroti aspek pendapatan per bulan dari responden. Rekap sebaran tersebut 
disajikan dalam Gambar 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Sebaran Pendapatan Per Bulan Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya disparitas yang cukup signifikan dalam 
distribusi pendapatan responden. Sebanyak 65,1% responden memiliki pendapatan di bawah 
Rp1.000.000 per bulan, mengindikasikan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam 
kelompok berpenghasilan rendah. Di sisi lain, terdapat 21,4% responden yang memiliki 
pendapatan di atas Rp3.000.000 per bulan, menunjukkan adanya kelompok dengan daya beli yang 
lebih tinggi. Kelompok dengan pendapatan antara Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000 
menyumbang 9,5% dari total responden, sementara kelompok dengan pendapatan antara 
Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000 hanya 4%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden dalam penelitian ini berada pada kelompok ekonomi menengah ke bawah. 
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 Setelah melihat sebaran responden dari sisi pekerjaan, pendidikan terakhir, dan 
penghasilan per bulan, peneliti merekap skor preferensi dari responden berdasarkan indicator 
harga, pelayanan, lokasi, dan variasi produk. Hasil rekap sekor preferensi responden terhadap 
mall dan pasar tradisional tersaji sebagai berikut. 

Tabel 1. Rekap Skor Preferensi Responden 

Indikator Preferensi Mall Preferensi Pasar 
Tradisional 

Harga 3,03 3,57 
Pelayanan 3,24 2,85 

Lokasi 2,94 3,38 
Variasi Produk 3,08 3,27 

Rata-rata Total 3,07 3,27 
 

Tabel 1 ini menggambarkan perbandingan rata-rata skor preferensi konsumen terhadap 
mall dan pasar tradisional berdasarkan keempat indikator penelitian. 

Untuk menguji perbedaan signifikan antara preferensi konsumen terhadap mall dan pasar 
tradisional secara keseluruhan, digunakan Paired Sample T-Test pada empat indikator utama: 
Harga, Pelayanan, Lokasi, dan Variasi Produk. Hasil analisis menggunakan SPSS dirangkum 
dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Paired Sample T-Test 

 Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference t df 

Sig. (2-
tailed) 

Preferensi Mall - 
Preferensi Pasar 
Tradisional -1.475 2.958 1.479 

-0.6778 to 
0.3828 -1.345 3 280 

Pembahasan: 

• Nilai t: Nilai t yang diperoleh adalah -1.345. Nilai ini menunjukkan seberapa jauh 
perbedaan rata-rata antara kedua kelompok dari nol (tidak ada perbedaan). 

• Derajat Kebebasan (df): Derajat kebebasan adalah 3, yang sesuai dengan jumlah 
pasangan data dikurangi 1. 

• Sig. (2-tailed): Nilai signifikansi (p-value) adalah 0.280. Nilai ini lebih besar dari taraf 
signifikansi umum (α = 0.05). 

• Kesimpulan: 
Karena nilai p-value (0.280) lebih besar dari 0.05, kita gagal menolak hipotesis nol (H₀). 
Artinya, tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara rata-rata skor preferensi terhadap mall dan pasar tradisional. Dengan 
kata lain, berdasarkan data yang ada, responden cenderung memiliki preferensi yang 
sama terhadap mall dan pasar tradisional. 

Berdasarkan hasil uji statistik, tidak ditemukan perbedaan signifikan antara preferensi 
konsumen terhadap pasar tradisional dan mall. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen di 
Bali cenderung memiliki preferensi yang seimbang terhadap kedua jenis pasar. Hal ini 
menunjukkan bahwa baik pasar tradisional maupun mall memiliki peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan belanja konsumen, masing-masing dengan keunggulan yang berbeda-beda. 
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Pembahasan 

Analisis terhadap preferensi konsumen terhadap mall dan pasar tradisional berdasarkan 
empat indikator utama, yakni harga, pelayanan, lokasi, dan variasi produk, menunjukkan pola 
yang menarik. Meskipun terdapat perbedaan skor rata-rata pada masing-masing indikator, hasil 
uji statistik tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara keseluruhan antara preferensi 
terhadap mall dan pasar tradisional. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua jenis pasar 
memiliki daya tarik yang setara di mata konsumen. 

Preferensi konsumen terhadap pasar tradisional dalam hal harga sangatlah jelas. Dengan 
rata-rata skor 3,57, konsumen menunjukkan bahwa mereka menganggap pasar tradisional sebagai 
pilihan yang lebih ekonomis dibandingkan mall. Temuan ini sejalan dengan penelitian Harahap 
et al. (2024) yang menyoroti bahwa pasar tradisional seringkali dianggap sebagai pilihan yang 
lebih ekonomis. Fleksibilitas dalam bernegosiasi harga merupakan daya tarik utama pasar 
tradisional. Kemampuan untuk menawar harga memungkinkan konsumen mendapatkan harga 
yang sesuai dengan anggaran mereka dan memberikan perasaan lebih puas terhadap transaksi. 
Selain itu, persepsi konsumen terhadap harga yang lebih murah di pasar tradisional juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti biaya operasional pedagang yang cenderung lebih 
rendah dan persaingan yang lebih ketat di antara pedagang. Meskipun demikian, penting untuk 
diingat bahwa persepsi mengenai harga yang murah bersifat relatif dan dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lainnya, seperti kualitas produk, merek, dan tren konsumsi. 

Meskipun mall umumnya menawarkan standar pelayanan yang lebih tinggi, seperti 
fasilitas yang lengkap dan keberadaan customer service, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumen tidak selalu mengutamakan aspek-aspek tersebut. Rata-rata skor 3,24 untuk mall dan 
2,85 untuk pasar tradisional menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa konsumen tidak selalu mengutamakan pelayanan yang sempurna dan 
masih banyak yang menghargai interaksi personal yang lebih hangat di pasar tradisional. Seperti 
yang ditekankan oleh Ranika et al. (2024), konsumen cenderung menghargai pelayanan yang 
lebih terstandarisasi dan profesional di mall. Namun, faktor-faktor non-material seperti hubungan 
sosial dan pengalaman berbelanja yang unik juga menjadi pertimbangan penting bagi konsumen. 
Bagi sebagian konsumen, berbelanja di pasar tradisional adalah sebuah pengalaman sosial yang 
menyenangkan, di mana mereka dapat berinteraksi dengan pedagang, mencicipi makanan, dan 
berbelanja sambil bersantai. 

Hasil penelitian ini secara signifikan menunjukkan bahwa konsumen cenderung lebih 
menyukai lokasi pasar tradisional dibandingkan dengan mall. Rata-rata skor 3,38 untuk pasar 
tradisional mengindikasikan bahwa pasar tradisional seringkali dianggap lebih dekat dengan pusat 
aktivitas sehari-hari, baik itu tempat tinggal, tempat kerja, maupun pusat transportasi. Selain itu, 
faktor historis dan sosiokultural juga memainkan peran penting. Pasar tradisional seringkali 
menjadi pusat kehidupan sosial masyarakat, tempat berinteraksi dan bertukar informasi. 
Keterikatan emosional yang kuat dengan pasar tradisional, yang terbentuk sejak kecil atau bahkan 
turun-temurun, membuat konsumen merasa lebih nyaman dan familiar dengan lingkungan pasar 
tradisional. Hal ini sejalan dengan temuan Maurida et al. (2024) yang menyoroti bahwa pasar 
tradisional seringkali menjadi bagian integral dari identitas komunitas. 

Meskipun mall umumnya dikenal dengan beragam pilihan produknya, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pasar tradisional tidak kalah saing dalam hal variasi produk. Rata-rata skor 
3,27 untuk pasar tradisional mengindikasikan bahwa konsumen menemukan cukup banyak 
variasi produk yang mereka butuhkan di pasar tradisional. Selain itu, produk-produk yang 
ditawarkan di pasar tradisional seringkali memiliki keunikan dan kualitas yang berbeda dengan 
produk massal di mall. Keberadaan UMKM dan produsen lokal di pasar tradisional 
memungkinkan konsumen untuk menemukan produk-produk segar, musiman, dan khas daerah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wigiyanti et al. (2022) yang menyoroti peran pasar tradisional 
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dalam melestarikan keragaman produk lokal. Selain itu, proses produksi yang lebih sederhana 
dan langsung dari produsen ke konsumen di pasar tradisional seringkali menghasilkan produk 
dengan kualitas yang lebih baik dan lebih segar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen 
terhadap mall dan pasar tradisional dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, termasuk 
karakteristik demografis seperti kelompok pekerjaan, pendidikan terakhir, dan penghasilan per 
bulan. Konsumen dengan fleksibilitas waktu yang tinggi, seperti pekerja informal, cenderung 
lebih memilih pasar tradisional karena kebiasaan berbelanja yang sudah tertanam dan 
keterjangkauan harga. Sebaliknya, konsumen dengan pendidikan tinggi dan penghasilan tinggi 
cenderung lebih memilih mall karena kualitas produk, merek, dan pengalaman belanja yang lebih 
modern. Tingkat pendidikan juga memengaruhi preferensi produk, dengan konsumen 
berpendidikan tinggi cenderung mencari produk yang lebih berkualitas dan bervariasi (Yang, 
2023). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat penghasilan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap daya beli konsumen dan jenis produk yang mereka cari. Konsumen dengan penghasilan 
tinggi cenderung lebih memilih mall untuk mendapatkan produk-produk eksklusif dan 
pengalaman belanja yang lebih mewah, sementara konsumen dengan penghasilan rendah lebih 
cenderung memilih pasar tradisional karena harga yang lebih terjangkau dan pilihan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan sehari-hari (Zaini et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen 
terhadap mall dan pasar tradisional dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. 
Meskipun terdapat perbedaan pada masing-masing indikator, hasil uji statistik tidak menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua jenis 
pasar memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, sehingga konsumen memiliki pilihan 
yang beragam untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kesimpulan Dan Saran 
Penelitian ini berhasil menganalisis perbandingan preferensi belanja konsumen di Bali 

antara mall dan pasar tradisional berdasarkan empat indikator: harga, pelayanan, lokasi, dan 
variasi produk. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 
antara preferensi konsumen terhadap mall dan pasar tradisional, meskipun pasar tradisional 
sedikit lebih unggul pada indikator harga, lokasi, variasi produk. Sedangkan, preferensi mall 
hanya unggul pada indikator pelayanan. Namun, kedua jenis tempat belanja ini tetap memiliki 
daya tarik tersendiri yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan kepraktisan berbelanja. 
Rata-rata preferensi konsumen untuk mall adalah 3,07, sementara untuk pasar tradisional adalah 
3,27, dengan perbedaan yang cukup kecil di antara keduanya. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah jumlah 
responden yang relatif terbatas, yaitu 134 orang, yang mungkin belum terlalu mencerminkan 
secara menyeluruh preferensi belanja konsumen di Bali, terutama mengingat keberagaman 
demografi yang ada. Selain itu, keterbatasan geografis yang hanya memfokuskan pada satu 
wilayah di Bali juga mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ini, mengingat preferensi belanja 
bisa berbeda antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta berdasarkan tingkat pendapatan dan 
pendidikan konsumen. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar jumlah responden lebih diperbanyak dan 
mencakup berbagai daerah di Bali atau bahkan di luar Bali untuk memperoleh gambaran yang 
lebih representatif mengenai preferensi belanja konsumen. Penelitian lebih lanjut juga bisa 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan berbelanja, seperti 
pengaruh digitalisasi dan e-commerce, serta memperluas penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendalami alasan dibalik pilihan konsumen. Dengan demikian, hasil 
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penelitian yang lebih luas dan mendalam akan memberikan wawasan yang lebih berguna untuk 
pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan terkait sektor ritel. 
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